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Abstract. Thisresearch purpose to know the effectively of extracts zodia | eaf affected
to put out the Aedes aegypti mosquito larva. The sort of thisresearch isexperimentally
with true experiment method, design/planning, pre test and post test design. This
experiment used 5% dosage of zodia leaf to action ad 0% for control, there are 4
glass storage (3 for action and 1 for contral), for each storage fill with 20 Aedes
aegypti mosquito larva, and then make an attempt 4 times there are week I, 11, 111,
IV. The result of extracts zodia leaf with 5% dosage impact the fixed of Aedes
aegypti mosquito larvais: onweek |, average the died of larvain actionis 9, while
the control is0O,or nothing was died, on the second week, averagethedied of larvain
actionis9, whilethe control is0, or nothing wasdied, on the third week, averagethe
diedof larvainactionis 7, whilethe control isO, or nothing wasdied, and on thelast
week, average the died of larva in action is 6, while the control is0, or nothing was
died. After test with Anova we have probability significant value is 0,876, a = 0,05
< 0,876, then Ho accepted , it's mean the effectively of extracts zodia leaf affected

to put out the Aedes aegypti mosquito larva on the week fourth.
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K esehatan merupakan salah satu faktor yang
menentukan dalam kehidupan manusia, tanpa
sehat manusia tidak dapat melaksanakan
aktifitasnya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kesehatan ada ah lingkungan.
Lingkungan yang kurang baik atautidak sehat
dapat menjadi tempat berkembang biaknya
vector penyakit seperti : nyamuk Aedes
aegypti. Penyakit yang disebarkan melalui
nyamuk ini adal ah penyakit Demam Berdarah
(DBD) yangtigp tahun seldu berjangkit secara
sporadis. Penyakit Demam Berdarah
merupakan penyakit yang sangat ganas
sehinggadapat menimbulkan kematiandaam
waktu yang singkat karenaterjadi perdarahan
dan shock yang sering disebut Syndrome
Shock Denguet

Dalam upaya pemberantasan vektor,
masyarakat dapat berperan aktif dalam
pemantauan jentik, melakukan gerakan
serentak (Gertak) Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN) dengan 3 M (Menguras,
Mengubur, Menutup) secararutin.

Dengan demikian menjadikan lingkungan
yang bersih dan sehat dan bebasdari sarang
nyamuk. Abate adalah satu bahan kimiayang
digunakan untuk membunuh jentik dengan
menaburkan padatempat perindukan nyamuk
seperti bak air, pot bunga dan lainnya dan
bubuk abate harus diganti selang satu bulan,
namun bahan kimia tersebut dapat
mengganggu biotaair.

Menurut Dr.Widodo Judaworto, (2007)?,
pencegahan dengan pengasapan dapat
menghal au atau membunuh nyamuk dewasa
tetapi tidak dgpat membunuh jentik. Caralain
untuk membunuh nyamuk Aedes aegypti
adal ah dengan pengasapan (fogging dengan
campuran bahan kimiaseperti Snop dengan
solar) hd ini hanyadapat membunuh nyamuk
dewasadan tidak dapat membunuh jentik.
Pengasapan dengan menggunakaninsektisda
malation 4% di campur solah hanyamampu
membunuh nyamuk dewasapadaradius 100
—200 mdisekitarnyadan efektif hanya 1—
2hari.

1,2,3 Dosen Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Denpasar
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Sementarasikluspertumbuhanjentik nyamuk
menjadi dewasamemer|ukan waktu 10 hari,
sehinggatidak cukup dilakukan satu kai sgja
tetapi perlu dilakukan pengasapan secara
berulang ulang. Namun hal tersebut dapat
mengganggu keseimbangan ekologi, termasuk
peningkatan kekebalan nyamuk Aedes
aegypti padatingkat jentik dibanding dengan
pembasmian nyamuk betinadewasa.
Indonesiasebagal beriklim tropisyang kaya
akan sumber damnyamenunggu penangganan
secara optimal dan terarah untuk
mendapatkan hasil yang optimal, adalah
potensi sumber daya alam salah satunya
tanaman Zodia (Evodia suaveolens.S). Di
daraeh asalnya Papua masyarakat disana
sudah lama menggunakan menggunakan
tanaman ini untuk menghalau serangga
khususnya nyamuk. Daun Zodia dapat
disulinguntuk menghasilkanminyak atsiri yang
memiliki kandungan komponen utama
evodiamine dan rutaecarpine, sehingga
menghasi|kan aromayang cukup tejamyang
tidak disukal serangga. Menurut Balai
Tanaman Obat (Bditro), minyak yang disuling
dari daun zodiamengandung linaool 6 % dan
apinene 13,26 %. Sdainitu daun zodiaterasa
pahit, bisadigunakan sebagai obat tradisond
antaralain untuk menambah staminatubuh,
sementararebusan kulit batangnyabermanfaat
sebagal peredademam maaria. Belakangan
ini parailmuwan menemukan khesat laindari
daun zodiasebaga penyembuh sakit kepala,
desentri dan pembunuh sdl kanker. Bunganya
dapat dijadikan obat gosok untuk mengobati
masuk angin (Kardinal, Agus, 2003).
Dewasaini caralain untuk membunuhjentik
dengan caraherba menggunakan daun zodia
Menurut Mariana (2007)*, perasan daun
zodia dengan kadar 5 % dapat membunuh
jentik Aedes aegypti dalam waktu 24 jam.
Mélihat dari hdl terssbut penulisinginmendliti
gpakah ekstrak daun zodiadapat membunuh
jentik Aedes aegypti bertahan lama
dibandingkan dengan abate, sedangkan
waktu pengisankembadi abateaddah 2 (dua)
bulan. Untuk itu penulis mengambil judul
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Efektifitas lama pemaparan ekstrak daun
Zodia terhadap daya bunuh jentik Aedes
aegypti, dengan tujuan umum adalah untuk
mengetahui efektifitas lama pemaparan
ekstrak daun zodia terhadap daya bunuh
jentik Aedesagypti. Tujuan khususada ah a)
untuk kematian jentik Aedes agypti yang
terpapar ekstrak daun zodia dosis 0 %
sebagai kontrol, b) untuk mengetahui
kematian jentik Aedesaegypti yang terpapar
daun ekstrak daun zodia dosis 5 % pada
mingguke1, 2, 3dan 4 (perlakuan), ¢) untuk
menganalisajumlah kematian jentik Aedes
aegypti padaminggukel, 2, 3dan 4 dengan
dosis5 %.

M etode

Penelitian ini merupakan penelitian pra
eksperimen dengan Sudy The Satistic
Group Comparation: Randomised Control
Group Only Design (Suryabrata,S, 2004)°.
Penelitian dilakukan padabulan Agustus—
Desember 2008 di Work Shop Poltekkes
Denpasar Jurusan K esehatan Lingkungan.
Bahan yang digunakan : daun zodia yang
masih muda sebanyak 1 kg, jentik Aedes
aegypti 320 ekor, air bersih, aguades. Alat
yang digunakan : toples kaca sebanyak 4
buah, thermometer air, pipet ukur,
hygrometer, jam, form penilaian, blander, pH
meter/kertaslakmus, lux meter. Datayang
dikumpulkan adalah data primer yaitu a)
mencatat jumlah jentik Aedes agypti yang
mati baik pada kontrol maupun pada
eksperimen/perlakuan, b) mencatat suhu air,
kelembaban, pencahayaan. Pengolahan data
. datayang diperoleh dari hasil penelitian
sdanjutnyadiolah dan disgikan dalam bentuk
tabel maupun narasi. Untuk analisis data
menggunakan uji statistic dengan bantuan
software computer SPPS 12 for Windows
(Pramesti, Getut, 2006)8. Untuk melakukan
uji beda digunakan Analisis of Variance
(ANOVA) terhadap satu control dan tiga
perlakuan, dengan uji beda menggunakan
Least Sgnificant Different (LSD) untuk
mengetahui efektifitas lama pemaparan
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ekstrak daun zodia terhadap daya bunuh
jentik Aedes aegypti.

Hasil dan Pembahasan

Penditianini bertujuan untuk mengendalikan
jentik yang merupakan bentuk muda dari
nyamuk. Adapun yang digunakan dalam
pendlitianini addahjentik Aedesaegypti ingtar
IV yang lengkap struktur anatomi dan jelas
tubuhnyadapat dibagi menjadi kepala, dada
dan perut. Jentik yang digunakan berumur
sembilan hari danjumlah jentik yang diamati
tigp percobaan sebanyak 80 ekor dengan
rincian masing-masing topl es sebanyak 20
ekor, terdiri dari 4(empat) toples dan
dilakukan 4 percobaan sehinggajentik yang
digunakan sebanyak 320 ekor. Daun zodia
yang digunakan addah daunyang mash segar
dan muda. Jentik Aedes aegypti ini diberi

perlakuan dengan memasukkan perasan daun
zodiayang tel ah dig gpkan dengan konsentras

5 % untuk 3(tiga) toples percobaan dan
1(satu) buah untuk kontrol. Pelaksanaan
penelitian dilaksanakan selamalV minggu
dimulai percobaan | sampai 1V mula jam
16.00wita. Adapun hasiinyaadalah:

pH air

Pengukuran pH air dilakukan pada awal

percobaan dan akhir percobaan baik pada
percobaan | sampai percobaan terakhir V.
Pengukuran dilakukan padatoplesyang beris

jentik Aedes aegypti sebagi control dan
toplesyang beris jentik Aedesaegypti yang
beris ekstrak daun zodiasebagai perlakuan
sebanyak 4(empat) buah. Adapun hasil

pengukuran pH yang diperoleh padamasing-
measing toplesbaik kontrol maupun perlakuan
adalah seperti Tabel 1.

Suhu air

Pengukuran suhu air dilakukan pada awal
percobaan dan akhir percobaan baik pada
percobaan | sampai percobaan terakhir IV.
Pengukuran dilakukan padatoplesyang beris
jentik Aedes aegypti sebagai kontrol dan
toplesyang beris jentik Aedesaegypti yang

labed 1
Hazsil Pangukuran pH Ar sebalum dan
sesudah perlakuan pada pengamalan
mingpu pertama hingga keemgpal

Hasil Pengukuran pH minggu ke
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beris ekstrak daun zodiasebagai perlakuan
sebanyak 4(empat) buah). Adapun hasi
pengukuran suhu air yang diperoleh pada
masing-masing toplesbaik control maupun
perlakuan adal ah seperti Tabd 2.

labed
Hasil Pangukuran subu air sebsium dan
sesudah pedakuan pada pengamatan
meRggu pertama hingpa keempat

Hasdl Fengukuran subu menggu ke
| Il n ]

Toples
Xaca

dah

segisdah

Lak

=
BB B E| sebaum

= | ses.

&b
&l | Sesudsh
segidah

Ao 30 Al

5

il
X ]

]
Fodt
[]
=
=

30
30
30

et
=

P
2 28 30 M

s el L Lar
Py ——y
KR

el

1

(a]

Kelembaban

Pengukuran kelembaban air dilakukan pada
awal percobaan dan akhir percobaan baik
padapercobaan | sampai percobaan terakhir
IV. Pengukuran dilakukan padatoplesyang
berig jentik Aedesaegypti sebagi kontrol dan
toplesyang beris jentik Aedesaegypti yang
beris ekstrak daun zodiasebagai perlakuan
sebanyak 4 (empat) buah). Adapun hasil
pengukuran kelembaban yang diperoleh pada
masing-masi ng toplesbaik kontrol maupun
perlakuan adal ah seperti Tabel 3
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Tabed 3
Hasil Penguiuran kslembaban sabedum
dan sesudah pedakuan pada pengamatan
menggu pertamsa hingpa keempat

Hasil Pengukuran minpgy ke
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Pencahayaan

Pengukuran pencahayaan air dilakukan pada
awal percobaan dan akhir percobaan baik
padapercobaan | sampai percobaan terakhir
IV. Pengukuran dilakukan padatoplesyang
berig jentik Aedesaegypti sebagi kontrol dan
toplesyang beris jentik Aedesaegypti yang
beris ekstrak daun zodiasebagai perlakuan
sebanyak 4(empat) buah). Adapun hasil
pengukuran pencahayaan yang diperoleh
pada masing-masing toples baik kontrol
maupun perlakuan adal ah seperti Tabel 4.

Tabed 4
Hasil Pengukuran pencahayaan air
sahelum dan sesudah pedauan pada
pengamatan minggu perama hingga
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Kematian Jentik Aedes aegypti pada
minggu |

Pengamatan kematian jentik Aedes aegypiti
dilakukan pada awal percobaan dan akhir
percobaan minggu . Pengamatan dilakukan
padatoplesyang beris jentik Aedesaegypti
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sebagai kontrol dan toplesyang beris jentik
Aedesaegypti yang berdgs ekstrak daunzodia
dengan dosis5 % yaitu sebanyak 4(empat)
buah. Adapun hasil pengamatan yang
diperoleh padamasing-masing toples baik
pada kontrol maupun perlakuan adalah
sebagal Tabel 5.

Tabel 5
Hazdl pangamatan kematan jentik Aedas
Aegypl pada minggu perama

Kemahan Jenlk dsdes
segypll pada Minggu | Jumish

Hidup Flati
I 1365 %) 7 (35%] 20
| 1M(55%) 0[5 %) 20
n 1050 %) 10(50%) 20
kool 20 (100%) 000 %) 0
Jumltah 54 izl a0

Topkas
Pecobaan

Kematian Jentik Aedes aegypti pada
Minggu ||

Pengamatan kematian jentik Aedes aegypiti
dilakukan pada awal percobaan dan akhir
percobaan minggu |1, Pengamatan dilakukan
padatoplesyang beris jentik Aedesaegypti
sebagai control dantoplesyang beris jentik
Aedesaegypti yang berdgs ekstrak daunzodia
dengan dosis5 % yaitu sebanyak 4(empat)
buah. Adapun hasil pengamatan yang
diperoleh padamasing-masing toples baik
pada kontrol maupun perlakuan adalah
sebagai Tabel 6.

Tabed &
Hasdl pangamatan kematan jentik Aedas
Aagypli pada minggu keduea

Femaian Jenhk Asdes

Topias gagypdi pada Minggu Il Jumiah

Pemobaan

Hidup Mati
| 17 (G0 B[40 20
| 1155 %) 045 %) 20
n 1ME5%) OBME% 20
ol 20 [T B 0 %] 20
Jumtah 53 i a0
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Kematian Jentik Aedes aegypti pada
Minggu I 11

Pengamatan kematian jentik Aedes aegypti
dilakukan pada awal percobaan dan akhir
percobaan minggu 1. Pengamatan dilakukan
padatoplesyang beris jentik Aedesaegypti
sebagai kontrol dan toplesyang beris jentik
Aedesaegypti yang berdgs ekstrak daunzodia
dengan dosis 5 % yaitu sebanyak 4(empat)
buah. Adapun hasil pengamatan yang
diperoleh padamasing-masing toples baik
pada kontrol maupun perlakuan adalah
sebagal Tabel 7.

Tabel T
Hasidl pangamatan kematan jenlik Aedas
fegypli pada mingpu ketiga

Fematian Jentik 4edes
Toplas  @egqupdl pada Minggu

Percobasn ] Jumish
Hidup Klali
| {0 3 b3 ) il
| 13 (B85 %) 7 (35 %) 20
i 12(60%) BE0% 20
konrod 20 (100 %) 0§05 20
Jumlah a7 21 Al

Kematian Jentik Aedes aegypti pada
Minggu IV

Pengamatan kematian jentik Aedes aegypti
dilakukan pada awal percobaan dan akhir
percobaan minggu 1V. Pengamatan dilakukan
padatoplesyang beris jentik Aedesaegypti
sebagai kontrol dan toplesyang beris jentik
Aedesaegypti yang berdgs ekstrak daunzodia
dengan dosis 5 % yaitu sebanyak 4(empat)
buah. Adapun hasil pengamatan yang
diperoleh padamasing-masing toples baik
pada kontrol maupun perlakuan adalah
sebagal Tabel 8.

Kematian Jentik Aedes aegypti dari
Minggu | sampai minggu IV
Pengamatan kematian Jentik Aedes aegypti
dilakukan pada awal dan akhir percobaan
baik padapercobaan | s/d IV (minggu | s/d

minggulV).

Tabel 8
Hasdl pangamatan kematan jentik Aedas
Asgyol pada minggu keempal

Kemaian Jentik Asces
Toples syl pada Mnggu

I
Fercobaan I i

Hidup Ilat
I 1575 %) 5 (25 %) il
| M%) G(0% 20
il 12 (60 %) A (40 %) 20
ki 20 (100 % 010 %] 20
Jumikah =1 L] il

Pengamatan dilakukan pada toples yang
berisi jentik Aedes aegypti sebagai control
dantoplesyang beris jentik Aedes aegypti
dengan ekstrak daun zodiadosis5 % yaitu
sebanyak 4 (empat) buah. Adapun hasil
pengamatan yang diperoleh pada masing
toplesbaik padakontrol maupun perlakuan
adalah seperti Tabel 9.

Tabwel 5
Hasil pengamatan kematian jrik Asdes
AFegypll dan minggu perama hingga

Fengamalan Kemahan Jenhk

fopks Aades segypt pada minggu
Kaca ”
percobaan Coninol | ll I
| ] T & & &
Il 0 ] 0 i i
Il 1] 0 % 8 4
Jumish 1] 2 T ¥ 18
Fta-rata u] ] ) i b
% 0% 45% 45% 35% D%

DatapadaTabel 9 diuji dengan uji oneway
Analissof Variance (ANOVA), sebelumnya
diuji dengan uji homogenitas output yang
didapat significant adalah 0,902. Karena
Asymp.sig 0,902 > & = 0,05 maka data
dinyatakan berdistribus norma. Sdanjutnya
diuji dengan uji bedamenggunakan uji one
way Analisisof variance (ANOVA), out put
yang diperoleh sig between Group dan
Within Group adalah 0,876, 4=0,05< sig
=0,876, makaHo ditolak, begitujugadengan
uji LSD antarapengamatan minggu | d 1V
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baik pada kontrol maupun pada perlakuan
dimananilainyasig. lebih besar dar 0,05.
Dengan katalain padakematian jentik pada
percobaan I, I dan 111 baik padaminggu |

sampai denganminggu |V tidak berpengaruh
secarasignificant terhadap kematian jentik
Aedesaegypti. Artinyakematian jentik pada
minggu | sampa minggu IV hampir sama, jadi

measi h efektif.

Pembahasan

Kontrol (tanpa perlakuan)

Adapun pengukuran yang dilakukan peneliti
selain dilakukan pengamatan terhadap
kematian jentik Aedes agypti adalah
pengukuran terhadap variable pengganggu
yang dapat mempengaruhi addah pH air, suhu
air, kelembaban, pencahayaan sertawaktu
kontak yang diberikan selamapenditian.
Suhu sebelum dan sesudah pengukuran
adalah (28 - 31)°C, ini memenuhi syarat
karenastandar suhu untuk pertumbuhanjentik
adalah (20 — 40)°C. pH air sebelum dan
sesudah pengukuran (6,8 —7,5), memenuhi
gyarat standar pH untuk pertumbuhan jentik
Aedes agypti (5,8 —8,6). Kelembaban air
sebelum dan sesudah pengukuran (66 —85
)%, memenuhi syarat standar kelembaban
untuk pertumbuhan jentik (65 — 95)%.
Pencahayaan sebelum dan sesudah
pengukuran adalah (75— 85) lux, memenuhi
gyarat standar pencahayaan optimum untuk
pertumubuhan jentik Aedesaagypti (65—95)
lux. Kematian jentik kontrol baik sebelumdan
sesudah adalah 0 (nol) yang artinyatidak ada
kematian jentik dan warnaair bening.

Perlakuan pada minggu | (pertama)

Adapun pengukuran yang dilakukan peneliti
selain dilakukan pengamatan terhadap
kematian jentik Aedes agypti adalah
pengukuran terhadap variable pengganggu
yang dapat mempengaruhi addah pH air, suhu
air, kelembaban, pencahayaan sertawaktu
kontak yang diberikan sdamapenditian. Hasl
pengukuran pH air, suhu air, kelembaban dan
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pencahayaan sebel um dan sesudah pendlitian
sudah memenuhi syarat untuk pertumbuhan
jenik Aedes agypti (Sugijanto, S, 2004)’.
Penambahan ekstrak daun zodiassbanyak 25
ml, warnaair menjadi hijau mudadan rata
jumlahjentik Aedesaegypti yang mati yang
dibulatkan adalah 9 (sembilan) ekor atau
sekitar 45 %.

Perlakuan pada minggu ke Il (kedua)
Adapun pengukuran yang dilakukan peneliti
selain dilakukan pengamatan terhadap
kematian jentik Aedes agypti adalah
pengukuran terhadap variable pengganggu
yang dapat mempengaruhi addah pH air, suhu
air, kelembaban, pencahayaan sertawaktu
kontak yang diberikan sdamapenditian. Hasl
pengukuran pH air, suhu air, kelembaban dan
pencahayaan sebel um dan sesudah penelitian
sudah memenuhi syarat untuk pertumbuhan
jenik Aedes agypti (Sugijanto, S, 2004)’.
Penambahan ekstrak daun zodiasebanyak 25
ml, warnaair menjadi coklat danratajumlah
jentik Aedes aegypti yang mati yang
dibulatkan adalah 9 (sembilan) ekor atau
sekitar 45 %, dan air agak berbau, hal ini
disebabkan karena terjadi proses
pembusukan oleh bahan organik yang ada
padaair perlakuan.

Perlakuan pada minggu 111 (ketiga)

Adapun pengukuran yang dilakukan peneliti
selain dilakukan pengamatan terhadap
kematian jentik Aedes agypti adalah
pengukuran terhadap variable pengganggu
yang dapat mempengaruhi addah pH air, suhu
air, kelembaban, pencahayaan sertawaktu
kontak yang diberikan sdamapenditian. Hasl
pengukuran pH air, suhu air, kelembaban dan
pencahayaan sebel um dan sesudah penelitian
sudah memenuhi syarat untuk pertumbuhan
jenik Aedes agypti (Sugijanto, S, 2004)’.
Penambahan ekstrak daun zodiasebanyak 25
ml, warnaair menjadi coklat danratajumlah
jentik Aedes aegypti yang mati yang
dibulatkan adalah 7 (tujuh) ekor atau sekitar
35 %, danair agak berbau, hal ini disebabkan
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karenaterjadi prosespembusukan oleh bahan
organik yang adapadaair perlakuan.
Perlakuan pada minggu IV (keempat)
Adapun pengukuran yang dilakukan peneliti
selain dilakukan pengamatan terhadap
kematian jentik Aedes agypti adalah
pengukuran terhadap variabl e pengganggu
yang dapat mempengaruhi addah pH air, suhu
air, kelembaban, pencahayaan sertawaktu
kontak yang diberikan sdamapenditian. Hasll
pengukuran pH air, suhu air, kelembaban dan
pencahayaan sebel um dan sesudah pendlitian
sudah memenuhi syarat untuk pertumbuhan
jenik Aedes agypti (Sugijanto, S, 2004)’.
Penambahan ekstrak daun zodiasebanyak 25
ml, warnaair menjadi coklat danratajumlah
jentik Aedes aegypti yang mati yang
dibul atkan adal ah 6(enam) ekor atau sekitar
30%, dan air agak berbau, ha ini disebabkan
karenaterjadi prosespembusukan oleh bahan
organik yang adapadaair perlakuan.

Hasil pendlitian yang digpat diolah dandiuji
dengan one way Analisis of variance
(ANOVA), sebelumdiolah dengan ANOVA
diuji duludistribus norma nyamenggunakan
uji normalitas. Output yang diperoleh
significant (sg) adalah 0,875, karenaangka
significant lebih besar dari 0,05 makadata
dinyatakan berdistribus normd. Output dari
uji one way analisis of varian didapatkan
bahwanila probobalitas significant adalah
0,876, a = 0,05 < Sig = 0,876 maka Ho
diterima. Dengan kata lain pada kematian
jentik padapercobaan 1, 11 dan |11 baik pada
minggul sampa minggu 1V tidak berpengaruh
secarasignificant terhadap kematian jentik
Aedesaegypti. Artinyakematian jentik pada
minggu padaminggu | sampai minggu IV
hampir sama. Dengan demikian penulis
berpendapat bahwa waktu pemamparan
ekstrak daun zodiadengan konsentrasi 5%
terhadap kematian jentik Aedesagypti pada
minggu | sampai minggu |V sedikit terjadi
penurunan. Ini berarti lama pemaparan
pemberian ekstrak daun zodiamasih efektif
terhadap kematian jentik Aedesagypti .

Penggunaan ekstrak daun zodia dalam
membunuh jentik Aedes aegypti sangat
bermanfaat bagi masyarakat terutamadengan
pengendalian vector penyakit demam
berdarah yang sangat mengkhawatirkan
masyarakat. Daun zodiamengandung linaool
dan apinene. Jenis pestisida alami tetap
menggunakan pedoman LD 50 yang artinya
jumlah konsentrasi yang diharapkan dapat
membunuh jentik 50 % binatang percobaan
dalam hal ini jentik nyamuk Aedes aegypti.
Perubahan fisik airnyadari bening menjadi
berwarna hijau sampai kecoklatan tidak
memenuhi syarat untuk dijadikanair bersih
dan hanyadapat diterapkan padakontainer
seperti kolam ikan, pot bunga dll. Lama
pemaparan ekstrak daun zodia efektif
mencapai pada minggu ke 4 dengan
konsentrasi 5 %. Adapun kelemahan pada
penditianini addahar akanmenjadi berwarna
dan berbau.

Kesmpulan dan Saran

Dari hasl andidsdan pembahasan mengena
efektifitas lama pemaparan ekstrak daun
zodiaterhadap daya bunuh jentik Aedes
aegypti dapat disimpulkan sebagai berikut :
1) Pada konsentrasi 0% (kontrol) jumlah
jentik yang mati baik padaminggu pertama
sampa ke empat adalah 0 (0%); 2) Pada
konsentrasi ekstrak daun zodia5% jumlah
jentik yang mati padaminggu pertamaadalah
rata-rata 9 (sembilan) ekor atau 45%; 3)
Pada konsentrasi ekstrak daun zodia 5%
jumlah jentik yang mati padaminggu kedua
adalahrata-rata9 (sembilan) ekor atau 45%.
4.Padakonsentrasi ekstrak daun zodia5%
jumlah jentik yang mati padaminggu ketiga
adalah rata-rata 7 (tujuh) ekor atau 35%.

5.Padakonsentrasi ekstrak daun zodia5%
jumlahjentik yang mati padaminggu keempat
adalah rata-rata 6 (tujuh) ekor atau 30%.

6.Tidak ada pengaruh lama pemaparan
secarabermaknaterhadap kematian jentik
Aedes aegypti baik pada minggu pertama
sampa minggu keempat yang artinyaekstrak
daun zodiadengan dosis5 % masih ef ektif
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membunuh jentik sampai pada minggu ke
empat (satu bulan).

Beberapahal yang dapat disarankan antara
lainadalah: 1) Penggunaan ekstrak daun zodia
dengan dosis 5 % dapat digunakan dalam
menggendalikan vector penyakit demam
berdarah di masyarakat, sebagai pengganti
bubuk abate dalam membunuh jentik Aedes
Agypti, khususnya kontainer yang bukan
digunakanuntuk air bersh; dan 2) Agar dikgi
lebihjauh untuk menghilangkanbau danwarna
pada ekstrak daun zodia yang akan
digunakan.
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